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Prolog 

Semenjak kejadian tersebut, gua jadi takut melihat Rama karena gua masih 
kebayang-bayang kejadian yang sangat pahit jika melihat dia. Jadi gua berniat 
buat putusin hubungan gua sama Rama. 

Karena orang tua gua masih khawatir sama gua, akhirnya mereka 
memutuskan untuk menjodohkan gua dengan anak temenya dan sekaligus temen 
abang gua. 

Awalnya gua menolak akan hal tersebut. Tetapi gua akhirnya menerima 
perjodohan ini karena gua tau siapa orang yang dijodohin sama gua yaitu kak 
Ferry. 


1 

Jangan salahkan masa lalu . karena ia telah 
membuatmu lebih baik dan kuat saat ini . 


Hai perkenalkan nama gua Dinara Kavanza Anjani biasa dipanggil Dina. 
gua lahir di Jakarta tanggal 12 September 2003. Sekarang gua kelas 2 SMK. gua 
sekolah di SMKN NUSA BANGSA. 

Disekolah gua mempunyai 4 sahabat yang setia banget sama gua dari SMP 
sampai sekarang, semua sahabat-sahabat gua mempunyai sifat yang berbeda- 
beda. yang pertama namanya Ara dia mempunyai sifat yang baik, pendiam, dan 
suka menggambar, yang kedua namanya Puti dia mempunyai sifat yang baik, 
dan cantik, dan dia jiga penggemar kpop. yang ketiga namanya Fani dia 
mempunyai sifat yang baik, tombov. dan tegas, dan yang terakhir namanya Svifa 
dia memiliki muka yang terlihat judes jadi kata orang-orang dia itupunva sifat 
yang galak dan sombong, tapi kalau udah kenal sama dia semua sifat yang 
dibilang sama orang-orang itu enggak ada, sebenernva dia itu baik tapi kalau 



lidah marah ya pasti galak J 


(a) ( a) ( a) ( a) ( a) 


~ pagi hari di sekolah ~ 

“Hai Ra” kata gua sambil mendekati Ara 

“Hai Din” jawab Ara 

“Yang lain pada kemana Ra?” tanya gua 

“Kalau si Fani sama si Svifa lagi kekamar mandi, tapi kalau si Puti enggak tau 
deh kemana? Mungkin belom dateng” jawab Ara 

“Owh. oke deh” kata gua 

“Oi” jawab Fani sama Svifa kompak 

“Pasti lu lagi ngomongin gua kan?” Tanya Fani 

“Ih kalau ngomong suka bener” jawab Ara sambil senyum 

“Ngomong-ngomong si Puti mana?” Tanya gua 

“Paling bentar lagi” jawab Svifa 

“Tuh orangnya dateng” kata Fani 

Seperti biasa Puti datang disambut dengan pasang mata laki-laki yang 
berusaha mendekatinya karena dia sangat cantik dan memiliki sifat yang baik. 

“Perhatian-perhatian diharapkan seluruh siswa-siswi berdiri karena tuan putri 
datang” kata Fani sambil ketawa kecil 

“Makasih-makasih” jawab Puti sambil melambai-labai 




Gua dan sahabat gua pun ketawa-tawa karena semua anak laki-laki di kelas gua 
mau pun yang bukan kelas gua pada ngeliatin Puti dengan serius. 

“Udah-udah bubar, udah mau masuk juga” kata Puti 

Akhirnya semua anak laki-laki yang ngeliatin Puti pun satu persatu bubar dan 
masuk ke kelas mereka masing-masing. 

Gua sama sahabat gua juga duduk di temat duduk masing-masing dan enggak 
lama guru kita dateng. 


(g) (g ) (g ) ( a) (g ) 


Kringggggg ( Bel Istirahat 1 
“Kekantin yuk” ajak Ara 
“Ayo” kata gua 

Akhirnya gua sama sahabat gua pergi ke kantin. Selama perjalanan ke 
kantin gua ngerasa ada yang aneh karena semua anak ngeliatin kita 

“Eh kita kenapa?” Tanya Fani 

“Enggak tau. apa diantara kita ada yang aneh” kata gua, dan sahabat gua 
langsung ngeliatin satu sama lain. 

“Enggak ada yang aneh kok diantara kita” kata Ara 

“Owh gua tau kenapa semua orang ngeliatin kita” kata Svifa 

“Apa?” kata gua 

“Pasti gara-gara Puti” kata Svifa 

“Lah kok gua” kata Puti 

“Iya soalnya elu kalau punya muka jelek banget” kata Svifa 



“Ihhh” kata Puti ngambek 

“Hahahahah” semua sahabat gua ketawa kecuali Puti karena dia ngambek 

“Sorrv-sorrv bercanda” kata Svifa 

“Hmmm” kata Puti masih ngambek 

“Udah-udah ayo kekantin” kata gua sambil menarik Puti 

Akhirnya kita sampai di kantin meskipun anak-anak kelas lain masih 
ngeliatin kita, tapi kita diemin karena mereka enggak jelas ngeliatin apa. 

@ @@@@ 


~ Dikantin ~ 

Sesampainya dikantin guasama sahabat gua langsung duduk dibangku. 

“Gua masih binggung deh sama anak kelas lain” kata Puti 

“Iya gua juga, masa mereka semua ngeliatin kita sampai bengong gitu” kata Fani 

“Apa jangan-jangan mereka semua kesurupan” kata Ara yang nakutin kita semua 

“Ih apaan sih, jangan ngomong kaya gitu. Mungkin mereka semua ngeliatin kita 
karena kita cantik” kata gua sambil mengibaskan rambut 

Sahabat gua langsung ketawa-tawa karena tingkah laku gua dan seketika 
orang-orang yang ngeliatin kita langsung pada bubar 

“Udah-uadah ayo pesen. pada mau makan apa nih?” Tanya Puti 

“Tumben nanvain. jangan-jangan mau traktir ya” kata Svifa 

“Wah iya nih tumben banget ya” jawab seorang cowo yang tiba-tiba dateng 

Ternyata cowo itu Rama. Rama adalah mantan pacar gua. 

Semua sahabat gua kaget dengan keberadaan dia yang tiba-tiba dateng 




“RAMA” jawab sahabat gua kompak 
“Ngapain lu kesini?” Tanya puti 

“Enggak cukup apa lu bikin sahabat gua trauma hah” jawab Fani 

“Apa yang lu rencanain lagi hah? Lu mau bikin sahabat gua ini lebih trauma lagi 
apa? Owh jangan-jangan lu dateng mau kesini mau gua tampol hah?” Tanya 
Svifa 

Gua hanya diam melihat sahabat gua berantem sama Rama karena gua gk 
atau apa yang harus gua perbuat. 

Sebenernva gua kaget banget dengan datengnva Rama sampai-sampai gua 
lemes liat dia 

“Santai gua gak bakal bikin sahabat lu ini trauma lagi kok, malah gua mau 
bantuin sahabat lu ini enggak trauma lagi” jawab Rama yang sambil mengelus- 
elus rambut gua 

Gua pun langsung lemes banget dan langsung jatuh pingsan dan gua 
enggak tau lagi apa yang terjadi lagi. 

@ @@@@ 


FT.ASBACK 

Pagi itu gua duduk berdua dengan Rama ditaman. kita bercanda-canda 
seperti biasa, tetapi lama-lama Rama pun mulai macem-macem ama gua, dia 
mulai pegang-pegang pipi gua, dan dia pun berusaha melecehkan gua tetapi gua 
berusaha melawan. 

Semenjak kejadian tersebut, gua jadi takut melihat Rama karena gua mesih 
kebayang-bavang kejadian yang sangat pahit jika melihat dia. Jadi gua berniat 
buat putusin Rama. 

Setelah tahu kejadian itu orang tua gua makin memperhatikan gua, karena 
mereka enggak mau anak perempuannya kenapa-napa. jadi orang tua gua dateng 
ke sekolah buat minta kepada pihak sekolah untuk mengeluarkan Rama dari 



sekolah, kalau pihak sekolah enggak mau mengeluarkan Rama dari sekolah, 
kalau pihak sekolah enggak mau mengeluarkan Rama dari sekolah gua. Orang 
tua gua ngancem hahwa enggak akan memherikan donasi lagi disekolah gua, 
karenan orang tua gua salah satu yang memberikan donasi terbesar disekolah 
gua, 

_ Akhirnya pihak sekolah pun mengeluarkan Rama dari sekolah gua. 

meskipun orang tuanya juga memberikan donasi disekolah gua. 
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Kita harus saling memaafkan dan kemudian 
melupakan apa yang telah kita maafkan. 


~ Di UKS ~ 

“Gua dimana?” 

“Lu di UKS Din” jawab Ara 

“Udah lu tenang ya disi ada sahabat-sahabat lu yang setia buat nemenin lu” kata 
Puti 

“Makasih. cuman kalian semua yang perhatian banget ama gua” kata gua 

“Sama-sama” jawab sahabat gua kompak dan langsung memeluk gua 

Gua beruntung baget karena gua punya sahabat yang setia banget sama 
gua, meskipun gua mempunyai banyak masalah seperti saat ini yang gua trauma 
sama Rama. 

“Btw. kok Rama bisa kesekolah lagi ya? Dia kan udah dikeluarin sama orang tua 
lu ya?” Tanya Ara penasaran 

“Enggak tau” jawab gua 



“Btw. pada laper gk?” Tanya Fani 
“Laper banget?” jawab Ara 

“Iya laper. kan tadi kita enggak sempet makan dikantin” sambung Svifa 

“Yaudah mau pada makan apa? Kita deliverv aja ok” Tanya Puti 

“Kalau gua seterah” jawab gua 

“Kalau gua pengen burger aja” jawab Fani 

“Kalau lu apaan Svif?” Tanya Puti 

“Gua mah seterah yang penting gua bisa makan” jawab Svifa 
“Kalau lu Ra?” 

“Kalau gua pengennva makan chiken. baso, mie ayam” jawab Ara 
“Etdah perut apa karet makan segitu banyak?” Tanya gua 

“Lu belum tau aja kalau gua makan dirumah bisa 5 kali” jawab Ara sambil 
memegang perutnya yang gendut 

Gua hanya bisa menggeleng-gelengkan kepala melihat kelakuannya itu. 
“Yaudah gua pesen Burger 6 ya?” kata Puti 
“Banyak banget 6. emang buat siapa aja” Tanya gua 
“Buat gua, elu. Svifa. Fani dan buat si Panda kita dia makan 2” jawab Puti 
Akhirnya makanan dipesan sama Puti 

“Masih lama apa? Gua udah laper banget ini, cacing yang ada diperut gua pada 
dangdutan” Tanya Ara 

“Sabar sebentar lagi” jawab Puti 

Selama menunggu makanan kita sampai, kita mengobrol dan kadang- 
kadang ketawa-tawa untuk tidak merasakan lapar. 

Enggak lama kemudian pesanan kita pun datang 

“Nih makanannya” kata Puti sambil memberikan makanannya satu-satu 





“Alhamdullilah” kata gua 

“Sebelum kita makan ayo baca doa” kata Svifa 

“Ailah. doa masing-masing aja sih, gua udah laper banget ini” jawab Ara yang 
kelap eran 

“Yaudah doa masing-masing kalau enggak ada yang doa paling makanva 
dibantuin ama setan” jawab Fani 

Setelah kita berdoa kita langsung makan dengan lahap, apa lagi si Ara 
yang makannya kaya kereta cepet banget, kayanya dia udah laper banget soalnya 
istirahat kita enggak makan. 

Setelah selesai makan kita pun siap-siap untuk pulang kerumah masing- 
masing karena sekolah mau dikunci, kalau gua enggak pulang kita akan 
dikunciin dan kita enggak bisa pulang dan terpaksa harus nginep di sekolah 

“Udah siap untuk pulang kan?” Tanya Puti 

“Udah” all. 


(a) ( a) ( a) ( a) ( a) 


~ Diperjalanan ~ 

“Oiva Din gua nginep dirumah lu ya soalnya dirumah gua enggak ada orang, kan 
lu tau gua penakut” kata Puti yang sambil merangkul tangan gua 

“Yaudah iya” jawab gua 

“Gua ikut lah” samber Ara sama Fani kompak 

“Gua juga” kata Svifa 

“Ok semuanya kita nginep di rumah Dina. mumpung besok libur gua punya 
rencana ok” kata Puti 

Sahabat gua udah gua anggep sebagai saudara gua sendiri karena dia selalu 
ada disaat gua membutuhkan, jadi kadang-kadang mereka semua nginep 
dirumah gua karena dirumah gua enggak ada orang selain gua dan pembantu 
gua, karena orangtua gua sama abang gua di luar kota karena mereka sedang 



bekeria di luar kota dan gua enggak tau kapan mereka pulan 


Jadi kadang-kadang gua ngajakin mereka nginep atau kadang-kadang dia 
yang ngajakin nginep di rumah gua, katanya untuk nemenin gua sekalian 
ngeramein rumah gua. 


(a) ( a) ( a) ( a) ( a) 


~ Di rumah gua ~ 

Setelah sampai dirumah gua. Puti langsung duduk di sofa mang tamu 
rumah gua. 

“Ah nyaman banget rumah lu Din. beda sama rumah gua, gua pindah rumah aja 
kali ya?” Tanya Puti sambil tiduran disofa gua. 

“Pindah aja sekalian lu temenin gua dirumah. gua kesepian, abang gua lgi di 
luar kota, terus orangtua gua kadang-kadang kerja keluar kota ataupun keluar 
ne gri jug a” 

“Ok besok gua siap-siap buat pindah rumah” jawab Puti dengan semangat 

“Ngomong-ngomong katanya lu ada rencana?” Tanya Ara 

“Oiva. emang lu punya rencana apan Put?” Tanya gua juga 

“Oiva hampir aja gua lupa dan untung kalian pada ingetin gua” 

“Jadi tuh gini. gua punya rencana yang sangat menarik banget dan pasti kalian 
bakal suka banget” jawab Puti 

“Ya apaan?” Tanya Ara penasaran 

“Sabar, jadi tuh kita bikin pesta piama terus kita nonton film horror” jawab Puti 

“Yeh kirain gua ngapain” kata Ara yang kesel 

“Yaudah ok gua setuju, yang lain setuju kan?” Tanya gua 

“Iya-iva gua setuju” jawab ara yang masih kesel 


Kalau si Fani sama Svifa cuman ngangguk doank 



Akhirnya kita seru-seruan dan kita lakum apa yang direncanakan oleh Puti tadi 
meskipun itu udah bosen banget dilakuin kalau mereka nginep di rumah gua. 
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Kebahagiaan kita yang terbesar bukan karena tidak 
pernah gagal tetapi bangkit kembali setiap kita jatuh. 


~ Keesokan harinya ~ 

05.00 KRIIIIIIIIIIIIINGGGGGGGGGGGG 
“Uaaaaa” Fani bangun dari tempat tidur 
“Baru bangun lu?” Tanya gua 
“Iya” jawab Fani dengan muka bantal 
“Yaudah cepet cuci muka” perintah gua 
“Iya nyonya” jawab Fani sambil tertawa kecil 

Setelah Fani pergi ke kamar mandi gua langsung membangunkan sahabat gua 
yang lain 

“Oi bangun udah pagi” perintah gua sambil mengguyang-govangkan badan 
sahabat-sahabat gua ( kecuali Fani karena dia udah bangun 1 

“Aaaaaa iya iya” jawab Svifa sambil bangun dari tempat tidur 

“Uhhh rusur lu Din. gua lagi mimpi ketemu RM nva BTS juga” jawab Puti kesal 

Sedangkan si Ara belum bangun. Setelah si Puti. Fani. dan svifa dateng lagu ke 
kamar, gua langsung bisik-bisik ke mereka 

“Eh gua punya rencana buat bangunin si Ara” kata gua 

“Apaan?” Tanya Fani 




“Jadi tuh gini. kan si Ara belum bangun dan gua punya cara untuk bangunin Ara 
dengan cepet” kata gua 

“Ya apa” kata Fani 

“Gua banguni Ara dengan teriak kebakaran, terus kalian langsung guyur dia 
pake gayung” perintah gua 

“Okok” jawab yang lain kompak. 

Dan yang lain mengambil posisi untuk melaksanakan rencana itu, setelah 
semua siap dengan posisi nva gua langsung memulai aksi gua. 

“ARA BANGUN ADA KEBAKARAN TOLONGI GUA” teriak gua 

“AHHHH KEBAKARAN” teriak Ara panik sambil berdiri dengan muka panik 

Gua lansung kasih kode ke Svifa. Fani sama Puti untuk menggurur Ara 

Dan 12 3 bvurr Ara kena guyuran air 

Gua dan yang lain ketawa terbahak-bahak 

“Hahahahaha kenakan lu” kata Fani sambil ketawa-tawa 

“Ihhh jahat banget sih kalian ngerjain gua” kata Ara kesal 

“Gpp kali-kali ngerjain lu” kata gua yang masih tertawa 

“Udah ah gua mau mandi” kata Ara yang berjalan ke kamar mandi 

Setelah Ara pergi ke kamar mandi gua. Puti. Fani sama Svifa langsung 
membagi tugas untuk membersihkan kamar dan memasak. 

Setelah selesai beres-beres kita langsung ke ruang makan buat sarapan 

“Wah enak banget wangi nasi gorengnya” kata Ara yang keluar dari kamar 

“Iya donk siapa dulu yang masak” jawab gua sambil tertawa kecil 

“Emang yang masak siapa?” Tanya Ara 

“Gua sama Dinara” jawab Svifa 

“Owh lu bisa masak Svif. kirain gua lu gak bisa masak cuman bisa makan 
doank” ledek Ara 






“Yeh itu mah elu” ledek Fani juga 

“Nah eta” kata Ara dan sepontan yang lain ketawa-tawa. 

Setelah selesai makan kita semua pergi ke mang tamu untuk menonton tv. 

@ @@@@ 

~ Diruang Tamu ~ 

“Bosen nih dirumah. jalan ke mall vu” kata Puti 

“Ayo aja gua mah. yang lain gimana?” Tanya gua 

“Lah gas (lah ayo)” kata Fani. Ara. dan Svifa kompak 

“Ok kita siap-siap, dandan yang cantik ya” kata Puti 

Kita langsung kekamar buat siap-siap, setelah rapih kita langsung kumpul 
di teras 

“Kita naik apa ke mall nva?” Tanya Fani 

“Naik ojek online aja. masa mau jalan udah dandan cantik-cantik gini. malah gua 
lidah kaya princes dari kayangan” kata Puti 

“Yaudah gua pesen dulu ya” kata gua sambil memegang hp buat pesen ojek 
online 

“Udah ketemu nih sama abang ojek online nva” sambung gua. 

Akhirnya kita naik mobil ojek online tersebut. 

@ @@@@ 


~ Dimall ~ 

Sesampainya dimall kita bingung mau kemana dulu 

“Mau kemana dulu nih?” Tanya gua 

“Makan dulu, gua laper” jawab Ara dengan manja 

“HAH LAPER” jawab gua. Fani. Svifa. dan Puti bareng karena kaget dengan 



apa yang dibilang oleh Ara 


“Gila lu. baru kita tadi sarapan lidah laper lagi?” Tanya Fani 
“Namanya juga orang gendut, ya wajarlah laper mulu” jawab Ara kesal 
“Udah-udah gak usah beranten. vaudah ayo makan” 

Akhirnya kita jalan ke restauran 


(a) ( a) ( a) ( a) ( a) 


~ Direstauran ~ 

Setelah kita sampe di restaurant. kita langsung mencari tempat untuk 
duduk. 

Setelah kita duduk gua langsung nvari pelayan untuk mesen makanan 
“Mba mau pesen donk” panggil gua 
“Mau pesen apa mba” Tanya mba pelayan 
“Mau pada makan apa?” Tanya gua 
“Gua mau minum lemon tea aja” jawab Puti 
“Gua sama kaya Puti” j awan Svifa 

“Ara mau apa? Ayo cepet kasian mba nva nungguin” Tanya gua 
“Gua mau burger 1 sama thai tea 1” jawab Ara 
“Kalau lu apaan Fan?” Tanya gua 
“Gua air putih aja” jawab Fani ketus 

“Yaudah mba pesen lemon tea nva 3. air putihnya 2. burgernva 1. kentang 
goreng 3. sama thai tea nva 1” 

“Ok. ditunggu ya mba” kata mba pelayan 

Selagi kita menunggu makananva dateng kita sibuk masing-masing, ada 



yang main hp. bercanda, adavang diem-dieman. 

Enggak lama kemudian mba-mba pelavanva pun dateng lagi sambil bawa 
makanan. 

“Ini mba makanannya.silakan dimakan” kata mba pelayannya sambil menaro 
makanan dimeja 

“Makasih mba” kata gua “Ayo makan keburu dingin enggk enak nanti” lanjut 
gua 

“Iya iya” jawab sahabat gua kompak 

Pas makananva dateng juga masih pada sibuk sendiri, gua yang melihat sahabat- 
sahabat gua itu binggung sendiri. 

“Gua ketoilet dulu ya” kata gua sambil menuju toilet 

Temen-temen gua enggak ada yang menjawab 

Setelah keluar dari toilet, gua kepeleset karena lantai baru saja di pel sama 
petugas kebersihan dan gua gk hari-hati jadinya gua jatoh dan langsung 
ditangkep sama seseorang yang gua belum liat mukanya 

“Makasih va. udah nvelamatin gua” kata gua sambil mengangkat kepala, setelah 
mengangkat kepala, gua langsung teriak karena yang nvelamatin gua adalah 
RAMA. 

“RAMA” kata gua sambil teriak 

“Ssssttttt. jangan teriak sayang” kata Rama yang sambil menutup mulut gua agar 
gua enggak teriak 

“Lu ngapain disini? Lu mata-matain gua ya” kata gua sambil melepas tangan 
Rama dari mulut gua 

“Aku tuh kangen sama kamu sayang” jawab Rama sambil memegang tangan gua 

“Apaan sih kita itu udah putus” kata gua sambil melepas genggaman tangan 
Rama di tangan gua 

“Tapi aku enggak mau kita putus sayang” kata Rama 

“Lepasing enggak tangan gua, kalau lu enggak lepasin tangan gua, gua bakal 


teriak dan minta bantuan” ancem gua 
“Enggak mau” kata Rama 

“Tolong-tolong” teriak gua meminta tolong sama orang-orang yang ada di luar 

“Jangan teriak-teriak donk. aku kan masih pengen berduan disini sama kamu” 
kata Rama yang sambil menarik gua dan langsung memeluk gua 

“RAMA LEPASIN GUA” teriak gua sambil berusaha melepas pelukan Rama 

Tetapi Rama tetep meluk gua malah dia mengencangkan pelukannya, sampai gua 
enggak bisa napas dan gua jatuh pingsan. 
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Mencintai bukan mengenai memberikan yang terbaik 
dalam kelebihan . namun memberikan yang terbaik di 

dalam kekurangan. 


~ Di rumah sakit ~ 

“Dinara Dinara bangun” kata seorang cowo yang memanggil-manggil nama gua 
sambil mengelus-elus kepala gua. 

Dan gua tersadar dari pingsan gua, saat gua membuka mata perlaha-lahan. 
dan gua bisa melihat wajah seorang cowo dan sahabat-sahabat gua yang terlihat 
cemas 

“Gua dimana?” Tanya gua 

“Kamu dirumah sakit Din. kamu pingsan tadi direstauran” jawab kak Ferrv yang 


cemas 



“Iya Din kok lu bisa pingsan sih emang ada apa?” Tanya Puti 


“Tadi gua ketemu sama Rama, terus dia peluk gua kenceng banget sampe gua 
susah napas dan gua gk tau apa-apa lagi” jawab gua 

“Dasar brengsek dateng lagi dia” kata kak Ferrv kesal 

“Tapi kamu engga apa-apa kan?” Tanya kak Ferrv yang cemas banget sambil 
pegang tangan gua 

“Aku gpp kok kak, tapi kakak jangan terbawa emosi va. aku enggak mau kakak 
kenapa-napa” jawab gua sambil senyum buat pastiin kak Ferrv kalau gua gpp. 

Sebenarnya gua enggak mau semua orang yang gua sayang ikut campur 
dalam masalah gua ini, tapi kalau gua engak cerita sama orangtua gua pasti 
Rama bakal deketin gua lagi dan berusaha dapetin gua lagi dan bakal ngelakuin 
apa aja yang dia mau. 

“Yaudah kamu istirahat kerena ini udah malem. dan yang lain pulang aja 
kerumah masing-masing biar gua aja yang jagain Dinara” kata kak Ferrv 

“Yaudah jagain sahabat gua ya” kata Puti 
“Iya” kata kak Ferrv 

Sahabat gua akhirnya pamitan ama gua 

“Ini udah malem. kamu istirahat aja” kata kak Ferrv sambil mengelus kepala gua 
“Iva. good night” kata gua 
“Good night too” balas kak Ferrv 

@ @@@@ 


FT.ASBACK 


Setelah kejadian itu, akhirnya orang tua gua menjodohkan gua dengan 



anak temenva namanya Ferrv. Awalnya gua nolak dijodohin karena umur kita 
berdua cukup jauh, bisa dibilang gua sama kak Ferrv kaya kakak beradik kerena 
kak Ferrv umurnya kurang lebih sama kaya abang gua. 

Kak Ferrv adalah cowo yang selalu manjaga gua semenjak gua putus sama 
Rama. Gua sama kak Ferrv memang dekat dari kecil karena kak Ferrv teman 
abane gua dan sekaligus tetangga gua dulu sebelum dia nindah ke Surabava. 




~ keesokan harinya ~ 

“Uaaaa “ f ceritanya ngulet ya J ) 

Gua langsung duduk di tempat tidur, pas gua duduk ditempat tidur gua liat 
kak Ferrv yang masih pules tidur dan masih memegang tangaan gua. 

“Aku beruntung banget dijodohin sama laki-laki yang baik, tampan, pinter. suka 
nolong orang, enggak sombong, patuh sama orang tua, intinya sifatnya 360 
derajat beda sama Rama” kata gua pelan sambil mengelus-ngelus rambut kak 
Ferrv. 

“Iya donk beda, masa disamain sama orang jahat” kata kak Ferrv yang ngagetin 
gua 

“emh.kak.. .kak Ferrv udah bangun” kata gua gugup karena kaget 

“Udah” kata kak Ferrv sambil duduk 
“Emh.. kak” panggil gua 
“Iya” jawab kak Ferrv 

“Aku mau nanva sesuatu sama kakak boleh enggak?” Tanya gua 

“Boleh kok” kata kak Ferrv sambil senyum 

Sebenernva gua mau nanva hal ini tapi gua takut nanva nva karena kak 
Ferrv bisa saja marah karena pertanyaan ini 

“Kak” kata gua 

“Iya” kata kak Ferrv 

Gua binggung mau ngomomgnva kaya apa, tajutnva kalau gua salah 
ngomong kak Ferrv bakal marah banget sama gua 

“Hmm.. ..aku mau nanva tapi kak Ferrv jangan marah ya” kata gua gugup 
“Iya” kata kak Ferrv sambil senyum 
Gua takut banget nanva ini 

“Kakak kenapa enggak suka sama Rama” kata gua sambil nunduk dam sambil 




merem 


Gua berdoa semoga kak Ferrv enggak marah sama pertanyaan yang gua 
Tanya ini 

“Aku enggak suka sama Rama karena dia udah berusaha mencelakakan orang 
yang aku sayang” kata kak Ferrv 

Pas gua denger kata-kata yang diucap sama kak Ferrv seketika gua 
langsung mengangkat kepala gua dan kaget dengan jawabannya 

“Kakak yakin mau nungguin aku lulus sekolah buat nikah sama aku” Tanya gua 

“Aku yakin dan aku siap buat nunggu kamu kok” jawab kak Ferrv sambil 
megang tangan gua 

Gua Cuma membalas dengan senyum. Enggak lama kita bicara tiba-tiba suster 
dateng 

“Permisi” kata suster sambil membuka pintu 
“Iya kenapa sus?” Tanya kak Ferrv 

“Kata dokter pasien sudah diperbolehkan pulang” jawab suster 

“Oke makasih suster” Kata kak Ferrv 

Akhirnya suster keluar dari kamar gua 

“Ayo pulang” ajak kak Ferrv 

“Ayo” kata gua dengan semangat 

“Ywdh aku urus administrasinya dulu ya” kata kak Ferrv sambil keluar 
“Ok” kata gua sambil senyum 
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Cinta itu seperti angin . kamu tidak bisa melihatnya tapi 

bisa merasakannya. 


~ diperjalanan ~ 

“Kak” 

“Apa” jawab kak Ferrv lembut 

“Aku boleh nanva sesuatu lagi enggak ke kakak?” Tanya gua 
“Boleh kok” jawab kak ferrv sambil fokus kejalanan 
“Kenapa kakak nerima perjodohan ini?” Tanya gua 

“Hmmm. Mau tau banget apa mau tau aja?” Candaan kak Ferrv sambil 
mengengok sebentar ke gua 

“Ihhh kakak mah. aku nanva serius” jawab gua kesel 

“Yaudah. jangan cemberut gitu donk” kata kak Ferrv sambil cubit pipi gua 

“Aku nerima perjodohan ini karena aku emang suka sama kamu” sambung kak 
Ferrv 

“Sejak kapan kakak suka sama aku?” Tanya gua lagi 
“Sejak aku kenal kamu” jawab kak Ferrv 

“Berarti waktu kakak main kerumah aku donk? Dan itukan pas kita masih kecil” 
Tanya gua 



“Iya” jawab kak Ferrv sambil senyum 
“Kenapa kakak suka sama aku?” Tanya gua lagi 

“Kamu itu lucu, cantik, baik, perhatian, enggak sombong, rajin ibadah, patuh 
sama orang tua, enggak ngelawan” jawab kak Ferrv 

Gua cuma bisa bales dengan senyum 

@ @@@@ 


~ dirumah gua ~ 

Sesampainya kita di depan rumah kak Ferrv turun duluan dan langsung 
membukakan pintu mobil untuk gua keluar dari mobil dan gua lansung turun 
dari mobil kak Ferrv. pas banget turun dan pengen ucapin makasih ke kak Ferrv 
tiba-tiba ada yang teriak nama gua. 

“DINARA Sayang” kata seorang ibu yang teriak sambil berlari kecil 
menghampiri gua dan langsung memeluk gua 

Ternyata orang yang teriak nama gua itu adalah mama gua. 

“Mama, mama kapan pulang dari Yogyakarta?” Tanya gua heran 

“Tadi pagi” kata mama sambil melepas pelukannya 

“Kok mama enggak bilang Dinara?” tanya gua 

“Mama udah bilang sama Ferrv kok” jawab mama 

“Emang iya kak?” Tanya gua ke kak Ferrv 

Kak Ferrv cuman mengangguk 

“Kok kak Ferrv enggak bilang sama aku” Tanya gua kesel 

“Mau buat kejutan aja” jawab kak Ferrv sambil senyum 

“Ihh mama kok kerjasama sama kak Ferrv sih” kata gua sebel 

“Kenapa? Emang enggak boleh kerjasama sama calon menantu mama?” Tanya 
mama sambil elus-elus punggung kak Ferrv 



“Enggak” jawab gua sebel 

“Yaudah deh enggak begini lagi janji” kata mama sambil cubit pipi gua 
“Papa mana mah?” Tanya gua 

“Papa ngak bisa ikut pulang, karena masih ada banyak kerjaan yang belum 
diselesaikan” Jawab mama 

“Yaudah deh” kata gua 

“Mah laper nih” kata gua sambil pegang perut 

“Yaudah ayo makan bareng. Ferrv juga ikut makan aja sama mama sama Dina” 
kata mama 

“Enggak usah mah ngerepotin. lagian Ferrv juga belum mandi” kata kak Ferrv 
“Mandi disini aja pake baju Defhan aja” kata mama sedikit maksa kak Ferrv 
Akhirnya kak Ferrv nurut apa kata mama. 

@ @@@@ 


~ diruang makan ~ 

“Ferrv” pangil mama 
“Iya mah” jawab kak Ferrv 

“Kapan mau ngelamar Dinara nva?” Tanya mama ke kak Ferrv 

“Uhuk uhuk uhuk” seketika gua kaget dengan pertanyaan mama yang langsung 
membuat gua batuk-batuk 

“Makanva kalau makan baca doa” kata mama 

Kak Ferrv yang melihat gua batuk langsung kasih gua air putih 

“Makasih kak” kata gua 

Kak Ferrv cuman mengangguk sambil senyum 



“Kalian berdua itu udah serasi banget, i adi kapan mau lamarannya?” Tanya 


mama sambil manataD kak Ferrv 


“Anaan sih mah. aku tuh masih kelas 2 smk, aku mau lulus dulu” iawab gua 


sambil meletakkan sendok dan garpu di piring 

“Kok kamu yang jawab? Kan mama nanvanva sama Ferrv” kata mama 

“Iya bener mah, aku mau ngelamar Dinara kalau dia udah selesai sekolah nva” 


iawab kak Ferrv sambil megang tangan gua 


“Ok, mama tunggu va” kata mama yang ninggalin kita berdua di ruang makan. 


“Avo laniutin makan va” kata kak Ferrv 


“Enggak nafsu” kata gua ngambek 


“Mau aku suanin” kata kak Ferrv bercanda 


“Ihh kakak, aku tuh bukan anak kecil lagi” kata gua sebel 


“Tapi dimata kakak, kamu masih kaya anak kecil” kata kak Ferrv sambil 


mencubit pipi gua 


“Ihhh sakit tau” kata gua sambil memegan 


“Uluh uluh kasian. Mana vang sakit sisni- sisni aku obatain” kata kak Ferrv 


sambil mengelus-elus kepala gua 

“Yang sakit itu pipi bukan kepala aku kak” kata gua kesal 


“Owh vang sakit itu pipi gembul nva” kata kak Ferrv sambil memegan 


“Udah ah enggak nafsu makannva” kata gua sambil pergi dari ruang makan 


“Hei kok marah sih” kata kak Ferrv sambil menahan gua 


“Abisnva kakak bikin aku bete” kata gua sambil barialan ke ruang tamu 







diruang tamu 





“Yaudah aku minta maaf” kata kak Ferrv sambil berjalan cepat 
“Enggak mau” kata gua sambil duduk di sofa 

“Kok gitu sih, gimana kalau kita nonton” kata kak Ferrv sambil membujuk gua 
agar gua enggak marah lagi 

“Enggak mau” kata gua 

“Yakin enggak mau” ledek kak Ferrv sambil mengeluarkan sebuah tiket 

“Ihh ini kan film yang aku tunggu-tunggu” kata gua sambil mengambil tiket 
tersebut 

“Yaudah ayo nonton” kata kak Ferrv sambil menarik tangan gua 
“Entar dulu kak, aku belum ijin sama mama” kata gua 

“Mah aku pergi dulu ya sama kak Ferry” kata gua sambil berlari kea rah mama 
yang ada di dapur 

“Yaudah hati-hati” kata mama 

“Ayo kak kita pergi” kata gua yang udah ada di sampingnya 
“Yuk” kata kak Ferry sambil memegang tangan gua 

@@@@@ 


~ Di Bioskop ~ 

Sesampainya gua sama kak Ferry di bioskop gua udah enggak sabar gua karena 
film nya udah mau mulai 

“Ayo kak ini udah mau mulai” kata gua 

“Yaudah kamu masuk duluan, aku mau beli makanan dulu” kata kak Ferry 

Akhirnya gua berlari untuk masuk kedalam ruangan bioskopnya karena gua 
enggak mau ketinggalan sedikit pun film itu. 


“Untung aja enggak ketinggalan bagian awalnya” kata gua sambil duduk di 



bangku 

“Hmm kak Ferry mana ya? Kok lama banget beli makananya” lanjut gua sambil 
cari-cari kak Ferry 

“Kenapa kangen” kata kak Ferry yang tiba-tiba dateng dari belakang gua 
“Enggak” kata gua 

“Masa, terus kenapa nyariin aku?” Tanya kak Ferry 
“Aku nyari kak Ferry karena aku laper” kata gua 
“Yakin” canda kak Ferry 
“Iya” kata gua 

“Yaudah nih dimakan popcorn nya” kata kak Ferry sambil memberikan popcorn 
ke gua 

“Iya makasih kak” kata gua sambil memakan popcorn 
“Iya sama-sama” kata kak Ferry sambil senyum 

@@@@@ 

~ di luar bioskop ~ 

Setelah selesai nonton gua sama kak Ferry langsung keluar dari bioskopnya 

“Film nya seru banget ya kak?” Tanya gua 

“Iya” jawab ka Ferry lemes 

“Kakak kenapa? Kakak sakit?” Tanya gua cemas 

“Gpp kok” jawab kak Ferry yang lemes 

“Yakin kakak gpp” Tanya gua yang masih 

“Iya aku gpp” jawab kak Ferry sambil mengelus-ngelus kepala gua 
“Yaudah kita pulang aja ya” kata gua sambil menggenggam tangan kak Ferry 
“Iya” kata kak Ferry 



Akhirnya kita pulang 


The end 
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Epilog 

Akhirnya Dinara memutuskan untuk menerima perjodohan tersebut karena 
dia sangat butuh seorang pendamping untuk menjagaya. 

Awalnya dia tidak begitu suka dengan Kak Ferry, tapi semenjak mereka 
saling berjalan bersama-sama, Dinara semakin lama semakin suka sama Kak 
Ferry. 



